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ABSTRAK 

  Penelitian ini fokus untuk mengivestigasi hubungan fasilitas bengkel 

terhasap hasill belajar teknik pemesinan bubut. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan Angket, Hasil Nilai Praktek serta dokumentasi. Metode penelitian 

kuantitatif dengan mengunakan pendekatan deskriptif korelasional, Penelitian ini 

dilakukan di SMK Negeri 1 Lintau Buo. dengan subjek penelitian adalah kelas XI 

Teknik Mesin sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan November, sampel 

penelitian ini ditentukan sebanyak 54 siswa yang terbagi sebanyak 2 kelas yaitu 

kelas XI Teknik Mesin 1 sebanyak 28 siswa dan kelas XI Teknik Mesin 2 sebanyak 

26 siswa. Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan dan positif antara kemampuan teorikal dengan hasil pratikumi yang 

mana koefisien korelasinya adalah 0,625 dan nilai signifikansi (2-tailet) 0.000, 

Maka dengan ini bisa disimpulkan, terdapat hubungan yang positive dan 

signifikansi antara Hubungan Fasilitas Bengkel terhadap Hasil Belajar Teknik 

Pemesinan Bubut siswa kelas 11 SMK Negeri 1 Lintau Buo, hal ini berarti 

Hubungan Fasilitas Bengkel terhadap Hasil Belajar Teknik Pemesinan Bubut 

memiliki kategori yang kuat. 

Kata Kunci: Hubungan, Fasilitas Bengkel, Hasil Belajar Teknik Pemesinan Bubut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Balakang 

  Sekolah Menengah Kejuruan merupakan wadah untuk membentuk 

sumber       daya manusia yang terampil dalam bidang tertentu agar dihasilkan 

lulusan yang siap kerja. Lulusan SMK diharapkan mempunyai kemampuan 

yang sesuai dengan kebutuhan industri. Oleh karena itu, bidang keahlian di 

SMK harus disesuaikan dengan bidang keahlian yang dibutuhkan oleh 

industri. 

  Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan yang 

mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan 

jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan 

penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan 

sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, sekolah menengah kejuruan 

menyelenggarakan program-program pendidikan yang disesuaikan dengan 

jenis-jenis lapangan kerja (PP No 29 Tahun 1990). Pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 

terutama agar siap bekerja dalam bidang tertentu. Bidang tertentu 

merupakan bidang yang dipilih dan dipelajari selama peserta didik berada 

di lembaga pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan merupakan 

subsistem pendidikan yang secara khusus membantu peserta didik dalam 

mempersiapkan diri untuk memasuki lapangan kerja (UU No 20 Tahun 

2003). 

  Jenjang Pendidikan yang digunakan untuk mencapai keberhasilan 

di bidang pendidikan adalah melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan Sekolah yang mendidik 

siswanya dengan pengetahuan dan keterampilan profesional serta bakat dan 

minat, sehingga mendidik peserta didik untuk memilih karir, berkompeten 

dan menumbuhkan sikap dalam bidang profesinya. Untuk mengukur 

tingkat penguasaan, tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

terhadap mata pelajaran adalah melalui hasil belajar.   

  Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang 

(Lestari, 2015). Hasil belajar menunjukan kemampuan dan pengetahuan 

siswa sebagai dampak dalam menjalankan proses pembelajaran. Hasil 

belajar merupakan salah satu indikator standar mutu Pendidikan yang 

terukur. Untuk mengetahui hasil belajar siswa satuan pendidikan 

menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap pelajaran, 

dan setiap sekolah juga dapat menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran masing masing sekolah yang sesuai dengan 

kesepakatan. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal belajar merupakan 

proses awal dalam pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran dan hasil 

belajar. 

  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Lintau Buo adalah 

salah satu sekolah pendidikan kejuruan yang ada di Kabupaten Tanah 

Datar. SMK Negeri 1 Lintau Buo mempunyai misi menghasilkan tamatan 

yang memiliki bekal keterampilan berkeahlian profesional untuk 

kebutuhan dunia usaha atau industri, memiliki bekal dasar yang memadai. 

SMK Negeri 1 Lintau Buo mengelola sembilan Program keahlian yaitu 

Program keahlian Teknik Komunikasi Jaringan (TKJ), Program  keahlian 
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Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Program keahlian Rekayasa Perangkat 

Lunak (RPL), Program keahlian Desain Pemodelan dan Informasi 

Bangunan (DPIB), Program keahlian Kriya Kreatif Batik dan Tekstil 

(KKBT), Program keahlian Bisnis Konstruksi dan Properti (BKP), 

Program keahlian Teknik Audio Video (TAV), Program keahlian Teknik 

Pemesinan (TP), dan Program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

(TITL). 

  Berdasarkan hasil observasi saat peneliti melakukan praktek 

lapangan kependidikan (PLK) di SMK Negeri 1 Lintau Buo pada Semester 

Juli-Desember 2022, hasil belajar siswa Teknik Mesin pada mata pelajaran 

Teknik Pemesinan Bubut (TPB) kelas XI kurang maksimal dan masih ada 

beberapa dari siswa yang nilainya masih di bawah KKM sekolah. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai praktek semester ganjil teknik pemesinan bubut 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lintau Buo. 

  Tabel 1. Persentase Nilai Praktek Semester Ganjil Mata Pelajaran 
Teknik Pemesinan Bubut Tahun Ajaran 2022 / 2023 
Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai < 75 Persentase 

% 

Nilai > 75 Persentase 

% 

XI TM 1 28 15 53,57 % 13 46,43 % 

XI TM 2 22 12 54,55 % 10 45,45 % 

Jumlah 50 27 54 % 23 46 % 

 Sumber: Guru Mata Pelajaran Teknik Pemesinan Bubut Kelas XI 

SMK Negeri 1 Lintau Buo 

 Rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Slameto (2006) 
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menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah, 

kelelahan dan psikologis (intelegensi, minat, bakat, dan motivasi). Faktor 

eksternal meliputi faktor keluarga, sarana dan prasarana sekolah serta 

masyarakat. 

  Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar siswa di 

SMK N 1 Lintau Buo yaitu sarana dan prasarana sekolah, salah satunya 

ialah fasilitas bengkel. Fasilitas bengkel adalah sarana yang membantu 

memudahkan melaksanakan proses belajar mengajar (M. T. Ramadhan, 

2009). Guna lancarnya kegiatan praktek di SMK maka diperlukan 

kelengkapan fasilitas yang memadai, fasilitas bengkel sendiri meliputi alat 

praktek, alat pendukung, bahan praktek, dan tempat praktek. Alat utama 

yang digunakan dalam kegiatan praktek yaitu mesin bubut, mesin gerinda, 

mesin bor dan beberapa alat penunjang lainnya. 

  Sarana bengkel yaitu faktor utama guna berjalannya proses praktek 

dengan baik (Anwar & Erizon, 2019). Di SMK Negeri 1 Lintau Buo 

sendiri terdapat 6 unit mesin bubut, 1 unit mesin frais, 4 unit mesin gerinda, 

4 unit mesin bor, serta 6 unit mesin las. Dari sekian banyak mesin namun 

tidak semua dapat beroperasi dengan baik dimana ada mesin yang 

mengalami kerusakan sehingga tidak bisa digunakan untuk kegiatan 

praktek.  

  Prinsip dasarnya SMK merupakan jenjang pendidikan dimana 

fasilitas bengkel merupakan tonggak utama proses pembelajaran (Muharir, 
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Arwizet Yufrizal A, 2021). Adanya penurunan sarana bengkel di akibatkan 

karena banyakanya alat yang ada sudah terlalu lama beroperasi. Serta juga 

karena prilaku pemakaian alat bengkel yang kurang baik, yang membuat 

peralatan bengkel mudah rusak dan pengoperasian alat tersebut tidak 

maskimal kembali. Agar kegiatan praktek di SMK berjalan dengan lancar 

maka diperlukan kelengkapan fasilitas yang memadai.  

  Jumlah mesin bubut yang layak pakai di SMK Negeri 1 Lintau Buo 

berjumlah 4 dari total 6 unit mesin bubut yang ada. Hal ini menyebabkan 

kegiatan praktek siswa tidak dapat berjalan dengan maksimal, karena 

berdasarkan standar yang ada untuk setiap mesin yang ada maksimal 1 

mesin dioperasikan oleh 2 siswa, sedangkan disini jumlah mesin yang ada 

tidak sebanding dengan jumlah siswa yaitu untuk kelas XI berjumlah 28 

perkelas, dan pada kegiatan praktek dibagi menjadi 2 kelompok dimana 

untuk setiap mesin yang ada ditempati oleh 2 atau 3 siswa. Hal ini 

berdampak pada job yang diberikan kepada siswa belum mampu 

diselesaikan sesuai dengan perencanaan yang ada. Terjadinya banyak 

permasalahan tersebut membuat kegiatan praktek kelas XI tidak dapat 

berjalan dengan maksimal sehingga hasil belajarpun tidak efektif. 

  Berdasarkan dari latar belakang permasalahan diatas untuk 

mengetahui lebih jelas hubungan kelengkapan fasilitas bengkel terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI Teknik Mesin, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul 

Belajar Teknik Pemesinan Bubut Siswa Kelas XI Teknik Mesin SMK 

Negeri 1 Lintau Buo  
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah antara lain: 

1. Hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Teknik Pemesinan 

Bubut kurang maksimal 

2. Faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa seperti; 

jasmaniah, kelelahan dan psikologis 

3. Kondisi fasilitas bengkel Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Lintau 

Buo yang kurang memadai  

4. Kebanyakan siswa belum mampu menyelesaikan secara maksimal 

perencanaan job yang diberikan  

C. Batasan Masalah 

  Mengingat luasnya permasalahan yang ada maka perlu adanya 

pembatasan masalah. Maka peneliti membatasi permasalahan pada 

hubungan fasilitas bengkel terhadap hasil belajar teknik pemesinan bubut 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lintau Buo. 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan adanya batasan 

masalah, maka dirumuskan masalah-masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana fasilitas bengkel di SMK Negeri 1 Lintau Buo ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lintau Buo 

pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut ? 
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3. Bagaimana hubungan fasilitas bengkel terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Lintau Buo pada mata pelajaran Teknik 

Pemesinan Bubut ? 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui fasilitas bengkel di SMK Negeri 1 Lintau Buo 

2. Mengetahui hasil belajar siswa kela XI pada Mata Pelajaran Teknik 

Pemesinan Bubut 

3. Mengetahui hubungan fasilitas bengkel terhadap hasil belajar siswa 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 

a) Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana Pendidikan 

Teknik Mesin Depertemen Teknik Universitas Negeri Padang 

b) Peneliti dapat memperoleh informasi dan data mengenai hubungan 

kemampuan fasilitas bengkel dengan hasil praktek siswa kelas XI 

SMK Negeri 1 Lintau Buo pada Mata Pelajaran Teknik Pemesinan 

Bubut 
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2) Bagi Siswa 

      Dari hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat meningkatkan 

minat terhadap pelajaran praktek yang diberikan oleh guru sehingga 

menghasilkan prestasi yang baik bagi siswa itu sendiri. 

3) Bagi Sekolah 

     Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

4) Bagi Universitas 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmu pengetahuan tentang hubungan fasilitas bengkel dengan hasil 

praktek siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lintau Buo pada Mata Pelajaran 

Teknik Pemesinan Bubut serta dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


